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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Undang-Undang No. 20 TAHUN 2003 Pasal 3 menyebutkan, “Pendidikan
nasionpal berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk .watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan.kehidupan
bangsa,, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar.menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis. serta bertanggung jawab.” Untuk itu pendidikan “harus terus
ditingkatkan dan dikembangkan, setiap manusia hendaknya melaksanakan dan
memiliki pendidikan yang cukup baik sehingga bangsa kita akan‘semakin;baik.

Pendidikan bukanlah hal yang asing terdengar bagi masayarakat. Juga
semua telah sepakat bahwa pendidikan dibutuhkan oleh semua orang. Tapi dalam
kenyataan kita sering lupa bahwa pendidikan saat ini khususnya dari kualitasnya

stidak-sebagus-negara-negara lain. Untuk mengantisipasi perubahan-perubahan dan
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7;tant7angan yang semakin besar. Maka lembaga peﬁjidikan mengupaya_lgan*
_b_eberapé f:a[@ untuk meni_nglfqtk_ém lulusan yang b_er_kua-litas. Segala k__e:bgrhas_ilan-
: phn _tidak_lepas dari_ segalg kondisi. Maka 7d;;i: [;ada itu, untuk menca_pai

keberh-asilan diaalam Eun-ia p;énélidi-kan-, Kita harus meningkatkan mutu pendidikan

saat ini.
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Dalam pendidikan, mutu adalah suatu keberhasilan proses belajar yang
menyenangkan dan memberikan kenikmatan. Banyak hal yang dapat
meningkatkan mutu.pendidikan, yaitu antara lain: 1)“Profesionalisme guru, 2)
Kurikulum dan proses;pembelajaran, 3) Sarana prasarana dan sumber belajar, 4)
Penilaian belajar ‘dan pembelajaran, 5) Pengembanagn-budaya kelembagaan dan
pendayagunaan lingkungan, dan 6) Keberhasilan atau hasil belajar. Namun pada
dasarnya tujuan meningkatkan mutu pendidikan yaitu mendapatkan keberhasilan
dalam hasil belajar.

Ada dua faktor yang berpengaruh terhadap Hasil Belajar, antara_lain yaitu
faktor.internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam
diri" individu atau siswa itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam
faktorinternal yaitu kecerdasan atau intelegensi, bakat, minat dan motivasi.
Sedangkan faktor eksternal adalah aktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar atau“hasil belajar yang sifatnya di luar diri siswa, salah-satunya adalah
guru ataupun pendidik.

Guru merupakan seseorang dengan kualifikasi khusus yang berkerja untuk

mentransfer ilmu kepada peserta didik agar nantinya menjadi dewasa. Ketika

__melihat kriteria hebat atau tidak seorang guru, dapat dilihat dari beberapa
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krlterla guru hebat dlatas mengarah terhadap ke profesmnallsme guru |tu send|r| o
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l{arena Iseorang guru yang profesmnal tentunya harus memlllkl kompeten5|, o

profesmnal E. Mulyasa (2011) menjelaskan bahwa kompetensi yang harus

dimiliki seorang guru itu mencakup empat aspek sebagai berikut: 1) Kompetensi

find'ikator-indikator tertentu (Agustina Soebachman 2014). Dimana maksud.-,
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Pedagogik, 2) Kompetensi Kepribadian, 3) Kompetensi Profesioanal, 4)
Kompetensi Sosial.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik yang.meliputi ;pemahaman ' terhadap “peserta didik, |/ perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.: Maka dari itu,
sebelum guru melakukan evaluasi terhadap hasil belajar guru terlebih dahulu
merancang pelaksanaan pembelajaran ataupun memilih metode pembelajaran
yang akan dilakukan. Karena pada dasarnya juga, fungsi guru salah satunya harus
menguasai metode yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar,

Berdasarkan uraian diatas, guru sangatlah berpengaruh terhadap hasil
belajar yang dicapai siswa. Dimana guru berperan penting dalam pemilihan
metode belajar dan cara belajar yang cocok untuk siswa-siswanya. Sehingga siswa
menjadi aktif belajar jika metode dan cara belajar yang digunakan oleh guru
terhadap .siswanya cocok terhadap karakteristik-karakteristik siwanya masing
masing.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).-adalah salah satu bentuk satuan

pend;g.lkan f.QrmaI yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang

;pend,ldlka,n menengah. sebagai IanJutan dari SI\/IP_,[J\/Hratau bentuk lain yang

e

sed'era}at- aIau. |&ﬂ}ul'&ﬁ jjgrnr hasﬂ*b_eiajar yang dlakdl sama{setara Sl\'/lP‘/MTs e

'---.-. E L |

'-
pendldlkan yang sesuai dengan uu No 21 Tahun 2003 Pasal 3.

Mengacu pada pada isi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.

20 Tahun 2003 pasal 3 mengenai tujuan pendidikan nasional, menurut Evans

|5|mana SMK adalah salah satu jen}ang pendld'kan yang mampu meWUJudkan. 4l


https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_formal
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_kejuruan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_menengah
https://id.wikipedia.org/wiki/SMP
https://id.wikipedia.org/wiki/MTs
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dalam Djojonegoro (1999) mendefinisikan bahwa pendidikan kejuruan adalah
bagian dari sistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu
bekerja pada suatu kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan daripada
bidang-bidang pekerjaan lainnya. Dengan pengertian bahwa setiap bidang studi
adalah pendidikan kejuruan sepanjang bidang studi tersebut dipelajari lebih
mendalam dan kedalaman tersebut dimaksudkan sebagai bekal memasuki dunia
kerja.

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik
untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. Pengertian ini mengandung pesan
bahwa setiap institusi yang menyelenggarakan pendidikan keJuruan harus
berkomitmen menjadikan tamatannya mampu bekerja dalam bidang tertentu
(Depdikbud, 1995).

Berdasarkan defenisi diatas, maka tujuan Pendidikan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) adalah sebagai berikut: 1) Menyiapkan siswa-agar memiliki
kepribadian yang bermoral dan beretika sehingga marﬁpu meningkatkan kualitas
hidup dan memiliki keahlian yang handal di bidangnya. 2).Menyiapkan siswa
agar mampu menguasai dan‘mengikuti perkembangan teknologi. 3) Menyiapkan

SISWQ[_menja.d.l tenaga kerja yang terampil produktif untuk dapat mengisi

Lewo.ngan, kerja yang | ada dan mampu menmptak_a.n Iapangan 4) Memberlkan
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peluang" masa.def)an Ieb_llttmk J';k-a.j;ldak blsa melanLutka.n ke J.enjang _yaag J-eblh F

g, -—J-.-_-. F

- ffnggl fekolah I_Vlenqngah Kejuruan (SMK) yéng terus berusaha mengﬁasnkan;

™
lulusan yang sesuai dengan tuntutan dunla kerja dan dunia industri adalah SMK

Negeri 1 Stabat.
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SMK Negeri 1 Stabat merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki
Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan (TGB). pada Kompetensi
Keahlian TGB ada.‘beberapa mata pelajaran, salah. satunya matapelajaran
Konstruksi Bangunan., Matapelajaran “Konstruksi Bangunan " .merupakan mata
pelajaran utama yang sangat penting, hal ini disebabkan mata pelajaran dasar
untuk menempuh diklat lain seperti mata pelajaran Konstruksi Bangunan,
Mekanika Teknik, dan lain-lain.

Kegiatan pembelajaran merupakan proses pokok yang harus dilalui oleh
seorang. pendidik atau guru. Tercapai tidaknya tujuan pendidikan tergantung
bagaimana proses belajar dirancang dan disajikan. Pada dasarnya dewasa ini
pendidik ataupun guru masih menggunakan sistem pembelajaran klasikal. Sistem
Pembelajaran klasikal menurut Aunurrahman (2009) yang menyatakan bahwa
sistem pembelajaran klasikal lebih menitikberatkan pada peran guru dalam
memberikan informasi melalui materi pelajaran yang disajikan. Sistem
pembelajaran  klasikal menggunakan pembelajaraﬁ kelas dalam proses
pembelajaran..Meskipun dengan sistem pembelajaran klasikal-guru dapat dengan
mudah menguasai kelas ‘dan..mudah di -laksanakan, tetapi suatu proses
pemhgjajaramakan menjadi efektif dan bermakna apabila ada interaksi antara

5+swa dan sumbe[ belajar dengan maten kond|SJ _,xuan gan j fasilitas, penciptaan.-.,
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-.'. suasana" d'an kegjatan hdﬁjﬁi-'yang;.t-rdak monoton i*l & -'}' F s ';- P
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LT Slftem klasikal, d|n|la| belum mampu méngembangkan kemampuan anakr
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didik karena telah membatasi perkembangan mereka. Sekalipun ada yang
mempunyai kemampuan lebih, apalagi guru sudah menyusun program satuan

pelajaran maupun rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru semuanya serba
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seragam. Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai mempengaruhi minat
belajar siswa yang secara otomatis akan meningkatkan hasil belajar siswa itu
sendiri.

Sistemklasikal timbul=dapat dipengaruhi Karena rasio-guru dan murid
rendah: Hal ini‘dipengaruhi perekrutan guru yang tidak sesuai dengan kebutuhan
dan melampaui jumlah pendaftaran murid di segala tingkat pendidikan, sehingga
proses: belajar mengajar tidak efektif. Keefektifitas proses belajar:mengajar juga
mempengaruhi minat belajar serta hasil belajar siswa. Seperti dijelaskan pada
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 17 menetapkan
bahwa guru tetap pemegang sertifikat pendidik berhak mendapatkan tunjangan
profesi apabila mengajar di satuan pendidikan yang rasio minimal jumlah peserta
didik terhadap gurunya untuk SMA atau yang sederajat 20 : 1, sedangkan SMK
atau yang sederajat 15 : 1.

Dalam-proses belajar siswa adalah pelaku aktif kegiatan-belajar- dengan
membangun sendiri. pengetahuan berdasarkan=pengalaman-pengalaman yang
dimilikinya. ' Maka dari itu, perlunya” pembelajaran _individual dimana
pembelajaran individual™ adalah._pelatihan .yang bersifat individual karena

_-pertimbangan_adanya perbedaan-perbedaan diantara para peserta didik. Menurut

Wi'n-a Sanjaya (2008:128) pembelajaran individual dilakukan oleh siswa secara.-..

F o -
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mandlrl Kecepatan kelambatan dan keberrhasnan pembelajaran 5|swa sangat.

£ '---.-. E . —.l—.'.-l

dltentukan oleh kemampuan |nd|V|du yang bersangkutan

LI I §
Pada pembelajaran |nd|V|duaI ini siswa dituntut dapat belajar secara

mandiri, dan guru hanya berperan sebagai pasilitator. Sisi positif penggunaan

pembelajaran individual adalah terbangunya rasa percaya diri siswa, siswa


http://kkgjaro.blogspot.com/2014/10/rasio-jumlah-siswa-kurang-dari-10.html
http://kkgjaro.blogspot.com/2014/10/rasio-jumlah-siswa-kurang-dari-10.html
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menjadi mandiri dalam melaksanakan pembelajaran. Menurut Muhammad Ali
(2000) pembelajaran individual disamping memungkinkan setiap siswa dapat
belajar sesuai dengan kemampuan potensinya, juga memungkinkan setiap siswa
menguasai seluruh bahan pelajaran secara penuh “mastery learning “ atau belajar
tuntas. © Strategi pengajaran yang menganut konsep belajar tuntas, sangat
mementingkan perhatian terhadap perbedaan individual. Atas dasar ini sistem
penyampaian pengajaran dilakukan dengan mengarah kepada siswa belajar secara
individual.

Penggunaan sistem pembelajaran klasikal dan tidak diberikannya siswa
untuk -belajar secara individual masih diterapkan oleh guru mata pelajaran
Konstruksi Bangunan pada kelas X Program Keahhlian Teknik Gambar Bangunan
di SMK Negeri 1 Stabat. Nurhadi (2002) mengungkapkan bahwa'faktor-faktor
yang lain dalam mempengaruhi minat belajar dan hasil belajar tidak tercapai yaitu
pemilihan pendekatan dan metode yang kurang tepat, keaktifan siswa yang
rendah, umpan balik siswa pada guru yang masih reedah, media pembelajaran
yang kurang menarik sehingga Kegiatan pembelajarannya bersifat monoton.

Hasil observasi awal'=serta_wawancara terhadap guru mata pelajaran
Kong[t;ukm Ba.ngunan yang telah penulis lakukan pada hari Senin tanggal 31 Juli

=
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2017, mepunjukan bahwa minat belajar siswa dan_rperﬁlthan hasil belajar SISWa. .,

_:
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-.'. pada ufangan. mata pej,a}pran_ Konﬁtruk5| 'Ba.ngungn pada Kelas, X Prqgram o
[ o ‘- -'.' -:_.' i
Keahhllfn_ Teknlk Gﬁ\mbar Bangunag di SMK‘ Negerl 1 Stabat Tahun Ajaranr

2016/2017 semester ganjll sebagal berlkut
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Tabel 1.1 Daftar skor minat belajar konstruksi bangunan tahun ajaran 2017/2018
semester ganjil

No. | Rentang Nilai (%) Kategori Fo Persenzsa/ga siswa
1 75-100 Baik 6 18,18
2 555749 Cukup 12 36,36
3 41 -549 Kurang Baik 10 30,30
4 0-409 Tidak Baik 5} 15,15
Jumlah 33 100

Sumber :Daiftar Skor Minat Belajar Observasi langsung ke SMK Negeri 1 Stabat

Tabel s1,2 Daftar nilai ulangan konstruksi bangunan tahun ajaran 2017/2018
semester ganjil

No.| Rentang Nilai Fo Persentase (%) Kategori
1 0-549 4 2,12 Tidak Kompeten
2 55-749 16 48,49 Cukup Kompeten
3 75-849 12 36,36 Kompeten
4 85 —-100 1 3,03 Sangat Kompeten
Jumlah 33

Sumber : Daftar Kumpulan Nilai (DKN) SMK Negeri 1 Stabat

Dari nilai minat.belajar dan hasil,belajar siswa tersebut dapat disimpulkan

bahwa proses pembelajaran dan metode pembelajaran yang dipilih tidak sesuai.

Menyikapi hal ini, proses pembelajaran-harus sesuai dengan kondisi yang ada,

; i-.s%eeni-ha.lnya-siswa memiliki perbedaan masing-masing. Misal perbedaan fisik,
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kepr;badlan dan™ mte‘lektual atau _cara belajarnya serta pembelajaran ygcn:g

d.lgunakan Tnasm meﬁggunﬁkan ﬂsfem pemberaja.ran klasn(al- d.a'n dLbe,r?ka."nrwa-

5 i

_’ 5|swa. uptu.k belaj‘ar secara |nd|V|qua| Walaupun dengan pembelajaran tersebu-tf

s -

guru dapat dengan mudah menguasai kelas dan mudah di laksanakan, tetapi suatu

proses pembelajaran akan menjadi efektif dan bermakna apabila ada interaksi
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antara siswa semakin aktif. Untuk itu, metode pembelajaran tutor sebaya adalah
salah satu metode yang dapat mengatasi masalah-masalah diatas.

Menurut Bruffee (1999) menjelaskan metode pembelajaran tutor
sebaya dapat«(a) meningkatkan.minat belajar, yaitu untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran maupun produk pengajaran, (b) meningkatkan hasil belajar
dan sosial .dalam pembelajaran, yaitu meningkatkan level pendalaman’ atau
pemikiran tingkat tinggi, (c) untuk mengembangkan keterampilan kerja sama, (d)
sebagai peningkatan rasa tanggung jawab seseorang atas upaya belajar, yaitu
meningkatkan penguasaan proses belajar-mengajar dan proses pembelajaran dan
konstruk-konstruk pengetahuan, dan (e) meningkatkan keterampilan meta-kognitif
yang . memungkinkan siswa untuk lebih mencerminkan pengajaran dan
pembelajaran mereka secara lebih kritis.

Metode pembelajaran tutor sebaya merupakan salah satu alternatif yang
dapat diterapkan kepada siswa dalam proses belajar mengajar. Siswa cenderung
merasa takut dan tidak berani untuk bertanya-atau mengeluarkan, pendapatnya
kepada guru, tetapi siswa akan lebih suka: dan berani bertanya:atau mengeluarkan
pendapatnya tentang materi pelajaran.kepada temannya atau siswa lain. Sehingga
dngin dlterapkannya metode pembelajaran tutor sebaya ini diharapkan dapat

membantl,l SISW& untuk dapat menerima materi pelamran

aF o =

Da'lam.peﬁg.gunaan metpcﬁa.-'pembelajaran tutor §ebayad,apa.t melatlh §-|swa.

-._-_ | - [

a’fau dzipat memnglgatkan kemampyan untuk mengeluarkan pendapat dan, 4l

berkomunlka5| serta_ ber|n|5|at|f untuk mengeluarkan kreativitas dalam
kemampuan melakukan suatu hal baru atau hal lain dalam menangani suatu

masalah. Metode pembelajaran tutor sebaya juga dapat melatih kemampuan siswa
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untuk bekerja sama, maksudnya mempunyai semangat atau spirit dan kesediaan
untuk berbuat bersama orang lain secara kompak dalam menangani suatu kegiatan
yang secara sadar dirancang bersama guru untuk mendapatkan manfaat yang
sebesar-besarnya, tetapi dalam. proses pembelajaran:guru jugasmengawasi dan
membantu tutor'sebaya dalam pembelajaran di kelas.

Siswa dengan tingkat kepandaian yang tinggi dapat membantu siswa yang
kurang pandai dengan mengajarkan materi atau melaksanakan bimbingan dalam
menyelesaikan soal-soal atau permasalahan. Tutor sebaya dapat mengembangkan
nilai=nilai kemanusiaan, siswa menjadi lebih percaya diri, saling membantu antar
teman;smenghargai pendapat orang lain dan mau menerima kekurangan diri
sendiri sebagai sesuatu yang dapat dipenuhi dengan masukan dan bantuan orang
lain. Mengajar teman sebaya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang sama, ia menjadi narasumber
bagi yang lain. Strategi tersebut merupakan cara praktis untuk-mengajar teman
sebaya di.dalam kelas, dan juga memberikan tambahan-tambahan kepada pengajar
apabila mengajar.dilakukan oleh peserta didik.

Dengan memperhatikan pentinghya metode pembelajaran yang digunakan

_.dalam_meningkatkan minat belajar dan hasil belajar Konstruksi Bangunan, maka

;pé’ﬁ'ujis t,ertarik _untuk:melakukan penelitian dgngan’]udul “PENERAPAN. -

_L
e

METOD'E PEM-BELAJARAN. TUTOR SE'BAYA UNTUK M-ENINGKATKAN; e

|
| = v B

I\7IINATI BELA,]ARI DAN HASH_ BELAJAR SISWA PADA MATA.'.

PELAJARAN KONSTRUKSI BANGUNAN SISWA KELAS X PROGRAM
KEAHLIAN TEKNIK GAMBAR BANGUNAN SMK NEGERI 1 STABAT*

dengan bantuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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B. IDENTIFIKASI MASALAH
Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah-masalah
yang berkenaan dengan penelitian ini, antara lain :

1. Pembelajaran Konstruksi-Bangunan masih berjalan seperti biasa dimana guru
lebih banyak menggunakan sistem pembelajaran Klasikal dan tidak diberikan
siswa untuk belajar secara individual, sehingga tidak memberikan kebebasan
belajar siswa.

2. Hasil belajar siswa rendah untuk mata pelajaran Konstruksi Bangunan.Standar
kompetensi minimal yang ditetapkan oleh pihak sekolah SMK Negeri 1 Stabat
adalah 7,5. Dari 36 siswa hanya 38,89% yang mendapatkan nilai_kompeten,
tidak sampai pada separuh siswa.

3. Metode tutor sebaya perlu diterapkan untuk meningkatkan minat belajar: dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan di SMK Negeri 1
Stabat.

C.PEMBATASAN MASALAH

Agar ruang lingkup pembahasan “jelas ‘dan terarah .serta meningkatkan
kemampuan penulis yang terbatas, maka perlu-dilakukan pembatasan masalah
sebaqg.l berlku.t

=
-

# Mener@pkan metode pembelajaran tutor sebay_@_ uth'T( menlngkatkan minat. -

bela.]‘ér dan. hasu be,la_.;,a'r slswa'.sebrngga memberrga'n kebeb,asa.n _belajar §-|swa F o
=L ' i ‘- "".Z:." A :.'I

sesuail dengan J<ara1|<ter|st|k dan cara belajar sfSwa masmg masmg -

5 - o m -
I T | —

'-
b. KompetenS| “dasar yang dlajarkan dalam penelitian ini adalah Spesifikasi Dan
Karakteristik Bahan Adukan dan Pasangan Pada Konstruksi Bangunan dengan

materi jenis dan klasifikasi bahan adukan dan pasangan .
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c. Minat yang diungkap pada penelitian ini adalah minat belajar siswa dan hasil
belajar siswa diukur pada ranah pengetahuan pada mata pelajaran Konstruksi
Bangunan.

d. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik GambarsBangunan SMK
Negeri 1 Stabat Tahun ajaran 2017/2018

D.RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, teridentifikasi bahwa
permasalahan yang dihadapi pada pembelajaran Konstruksi Bangunan- adalah
rendahnya minat belajar dan hasil belajar siswa, dimana kurangnya Kemampuan
siswa menyerap secara maksimal materi pelajaran yang diberikan. Maka rumusan
masalah penelitian ini adalah.

1. Apakah penerapan metode pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan
minat belajar siswa pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan kompetensi
dasar Spesifikasi dan Karakteristik bahan adukan dan pasangan-pada keonstruksi
bangunan siswa kelas X Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Stabat Tahun
ajaran 2017/2018?

2. Apakah penerapan metode:pembelajaran tutor-sebaya dapat meningkatkan hasil

Delajar_siswa pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan kompetensi dasar

:J”'é-pesifiI;asi dan klaés;ifikasi bahan adukan dan pasa_'qgan‘pada konstruksi bangunan -

-

mswat.kejas_ X.(Tekmk.Gamba-r- Bangunan'SMK Negerj_ 1 Stabat Ta'h.ug -e};ar_an ¥ ok

.-_ _, |' A I ':_ ‘_- -'._' l;:_. i

-
I r
sy Y —r

t"--_.nll-
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E. TUJUAN PENELITIAN

Berkenaan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan Penelitian

Tindakan Kelas adalah':

1. Untuk meningkatkan minat. belajar siswa pada mata pelajaran Konstruksi
Bangunan dengan kompetensi dasar spesifikasi dan‘klassifikasi bahan adukan
dan pasangan pada mata pelajaran konstruksi bangunan siswa kelas X Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Stabat Tahun ajaran 2017/2018.

2. Untuk® meningkatkan hasil belajar mata pelajaran pada mata pelajaran
Konstruksi Bangunan kompetensi dasar spesifikasi dan klassifikasi_bahan
adukan dan pasangan pada mata pelajaran konstruksi bangunan siswa kelas X
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Stabat Tahun ajaran 2017/2018.

F. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menemukan suatu konsep
pembelajaran “pada mata pelajaran konstruksi bangunan kempetensi dasar

Spesifikasi dan klassifikasi bahan adukan dan pasangan padia konstruksi bangunan yang

benar-benar dapat. meningkatkan minat'belajar dan hasil belajarsiswa.

Selain itu secara manfaat penelitian.ini-adalah.:

1 Mgnemuka.n suatu metode pembelajaran yang baru sebagai alternative di dalam

—
| ]
-

o pembe]ajaran mata| pelajaran Konstruk3| _,Ban han~ sehingga _dapat.-.
menﬁvgkatkan—mrrra_t‘g_ejgar _da;:.-ha,sn bela]ar SISW& ! -'}' e Ia ;

- Fd g g _.- .fli_".* F _7-_.

- 2' Memf)antu siswa pntuk Ieblh aku,f dan bekerJa sama dalam proses belajarr
Ll ™ = N -

mengajar dan memberikan siswa belajar secara individual.
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Manfaat praktis penelitian ini adalah :

ar siswa dalam pembelajaran serta

Hﬁﬁ?

ai;: tuk
at belajar siswa dalam pembelajara

Iltas proses secara optimal pada gilirannya dapa

1. Bagi siswa, yaitu meningka

memperoleh - elajar lebih b

ntu usahanya dalam

bel ebih baik.

3 Mepala Sekolah, yaitu sebagai acuan untuk lebih memperha proses

hr mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa. Sehingga@ yan(

embeljaran sesuali dengan yang dlharapkan h

E &3
Unjme®

~THE

Sarateter

UNIVERSITY




